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BAB 4

KESIMPULAN REKOMENDASI DAN IMPLIKASI

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pengolahan data, maka dapat disimpulkan penelitian

sebagai berikut :

1.

Rasio profitabilitas perusahaan telekomunikasi sebelum Pandemi COVID-19 rata-rata
memiliki jumlah rasio yang cukup baik kecuali PT Smartfren Tbk jauh di bawah
rata-rata. Gross profit margin tertinggi dimiliki oleh PT Telkom Indonesia Tbk yang
memimpin perusahaan sampel. Sebelum adanya pandemi PT Telkom Indonesia Tbk telah
memiliki cukup banyak pendapatan pada produk dan layanan mereka. Net profit margin
berada jumlah yang cukup buruk artinya menurun drastis dari jumlah rasio gross profit
margin, PT Smartfren Tbk menjadi penyumbang terbesar dalam menurunnya rasio ini
terhadap pendapatan perusahaan. Pada return on assets memiliki indikasi profitabilitas
baik dalam pengembalian aset terhadap pendapatan rata-rata perusahaan sampel, kecuali
PT Smartfren Tbk yang memiliki jumlah buruk terhadap pengembalian aset. Selanjutnya
pada pemanfaatan modal terhadap penjualan rata-rata perusahaan sampel memiliki
jumlah rasio cukup baik yang dipimpin oleh PT Telkom Indonesia Tbk lalu terendah
dimiliki oleh PT Smartfren Tbk yang berada di bawah rata-rata perusahaan sampel. Laba
bersih terhadap penjualan perusahaan telekomunikasi cukup buruk karena jauh dari
pendapatan kotor perusahaan, PT Telkom Indonesia Tbk kembali memimpin dengan
jumlah yang cukup baik dan terendah dimiliki oleh PT Smartfren Tbk yaitu jauh dari

rata-rata perusahaan sampel.
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2. Rasio profitabilitas perusahaan telekomunikasi saat Pandemi COVID-19 rata-rata
perusahaan sampel mengalami tren peningkatan yang signifikan terutama pada
pendapatannya karena banyaknya permintaan tinggi dari masyarakat pada layanan dan
produk perusahaan telekomunikasi. Pada gross profit margin meningkat beriringan
dengan meningkatnya net profit margin namun tetap memiliki perbedaan yang cukup
jauh dari jumlah pendapatan perusahaan. Pengembalian aset terhadap penjualan
meningkat dua kali lipat karena adanya pemanfaatan aset yang cukup efektif dilakukan
perusahaan sampel, PT Telkom Indonesia Tbk menjadi perusahaan yang sangat jauh
dengan sampel lainnya dalam mengelola asetnya untuk efektif dalam peningkatan
penjualan. Pada return on equity perusahaan sampel mengalami peningkatan yang cukup
baik karena pemanfaatan modal yang dilakukan perusahaan sampel dalam mengimbangi
peningkatan penjualan. Selanjutnya pada laba bersih terhadap penjualan terjadi
peningkatan yang besar pula akibat tingginya pendapatan yang didapatkan perusahaan
sampel pada saat Pandemi COVID-19.

3. Rasio profitabilitas perusahaan telekomunikasi sesudah Pandemi COVID-19 rata-rata
perusahaan sampel masih mengalami peningkatan namun tidak setinggi pada saat terjadi
pandemi. Penjualan tertinggi dicapai oleh PT XL Axiata Tbk dan terendah oleh PT
Indosat Tbk, pada fase ini terjadi persaingan antar perusahaan yang cukup ketat untuk
mempertahankan konsumen disaat masa new normal terjadi dan permintaan terhadap
peningkatan kualitas layanan meningkat. Net profit margin pada fase sesudah pandemi ini
tetap mengalami peningkatan jumlah rasio mengikuti peningkatan penjualan namun tidak
sebaik saat pandemi berlangsung, peningkatan ini menurun dari jumlah gross profit yang

meningkat. Rata-rata perusahaan sampel tidak mengalami peningkatan yang signifikan
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pada pemanfaatan aset terhadap penjualan melainkan hanya meningkat sedikit, tertinggi
dicapai oleh PT Telkom Indonesia Tbk yang memiliki jumlah berbeda signifikan dengan
sampel perusahaan lainnya. Pada pemanfaatan modal terhadap penjualan mengalami tren
penurunan pada rata-rata perusahaan sampel karena PT Telkom Indonesia Tbk sebagai
yang mendominasi mengalami penurunan yang cukup signifikan pada jumlah return on
equity. Selanjutnya pada laba bersih terhadap penjualan mengalami tren peningkatan
pada rata-rata perusahaan sampel, karna PT Smartfren Tbk mengalami peningkatan pesat
sedangkan perusahaan lainnya seperti PT Telkom Indonesia Tbk dan PT Indosat Tbk

mengalami tren penurunan yang cukup signifikan.

4.2 Rekomendasi
Dari hasil kesimpulan pada penelitian ini, beberapa pada rasio profitabilitas perusahaan
sektor telekomunikasi menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan profit pada
penjualan sebelum, saat dan sesudah Pandemi COVID-19. Meskipun terdapat beberapa rasio
profitabilitas pada sampel perusahaan yang mengalami penurunan nilai, maka rekomendasi yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut :
1. Sebelum Pandemi COVID-19
a. Berdasarkan jumlah rasio pada net profit margin yang cukup rendah dibanding
jumlah rasio gross profit margin maka perusahaan harus mampu mengidentifikasi
penyebab penurunan signifikan pada rasio tersebut.
b. Perusahaan harus mampu meningkatkan efektivitas dan perluasan dalam

penggunaan aset untuk membantu meningkatkan return on assets.
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c. Mempertahankan strategi yang efektif pada perusahaan yang telah memiliki
jumlah rasio baik untuk mendapatkan pendapatan dan profit tinggi.
2. Saat Pandemi COVID-19
a. Mengevaluasi strategi yang berhasil diterapkan selama fase pandemi untuk
mempertahankan dan meningkatkan profit.
b. Memperkuat strategi yang berhasil diterapkan selama fase pandemi untuk
mengatasi tingginya permintaan dan meningkatkan penjualan.
3. Sesudah Pandemi COVID-19
a. Perusahaan harus mampu menganalisis penyebab penurunan yang signifikan
dalam pemanfaatan modal terhadap penjualan karena adanya persaingan yang
semakin ketat.
b. Mengidentifikasi penyebab dan  mempertimbangkan = strategi  untuk
mempertahankan laba bersih perusahaan.
¢. Memahami kebutuhan lanjut terhadap perubahan kebutuhan konsumen di masa

new normal.

4.3 Implikasi
Begitupun implikasi sebagai pelengkap dari penulis untuk perusahaan telekomunikasi
dalam mempertahankan dan meningkatkan profitabilitas bagi perusahaan maupun peneliti yang
akan datang.
1. Bagi Perusahaan :

a. Meningkatkan volume penjualan produk dan layanan perusahaan.
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b. Memaksimalkan layanan dan produk untuk menarik konsumen dalam membentuk
customer loyalty.

c. Melakukan efisiensi terhadap aset dan modal yang dimiliki perusahaan dalam
berinovasi dan peningkatan sistem untuk mempermudah operasional.

d. Melakukan efisiensi terhadap seluruh biaya yang harus dibayar oleh perusahaan
dalam meningkatkan jumlah profitabilitas perusahaan.

2. Bagi Peneliti yang akan datang :

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan analisis rasio profitabilitas
dengan jumlah sampel yang lebih banyak agar data lebih beragam dan
menyeluruh terhadap suatu sektor.

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan perbandingan analisis rasio
profitabilitas antara perusahaan sektor telekomunikasi dengan sektor lainnya. Hal
tersebut dapat membantu melihat apakah sektor telekomunikasi memiliki
tantangan atau peluang dari jalannya aktivitas sektor lain.

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan analisis kualitatif dengan
metode wawancara untuk memahami perubahan konsumen terkait dengan fase

sebelum, saat dan sesudah Pandemi COVID-19.
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